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Abstract

Fulfilling the need for inventory stock is one of the main pillars of business processes that are routinely
carried out by business people in general. Opportunities for conventional calculation errors to occur without an
in-depth analysis which results in inaccurate determination of the amount of inventory that must be met. The
results of the study present a solution with the Data Mining approach using the association rule technique. The
data mining approach is built using the popular data mining framework CRoss Industry Standard Process for
Data Mining (CRISP-DM) which is carried out in 6 stages, namely Business Understanding, Data Understanding,
Data Preparation, Modeling, Evaluation, and Deployment. The MSME sample in Samarinda City became the
object of research using 1000 data from sales transaction history within a certain period of time which were
identified by running the Frequent Pattern Growth (FP-Growth) algorithm to maximize computational
performance in the item item pattern extraction process. The extraction of rule patterns from the sales transaction
dataset was carried out with 9 trials by changing the support (S) and confidence (C) values with the best
experimental results producing 9 best rules with an S value range of 9% - 14% and C of 60% - 75 % which includes
both 2-itemset and 3-itemset rules. Each rule is applied to a lift test which produces a value range of 2,790 — 3,698
with an average lift value of 3.26, where each rule meets a minimum value (lift > 1.00) which indicates that each
combination of rules has a good cross-selling opportunity.

Keywords: data mining, association rules, inventory, fp-growth, crisp-dm

Abstrak

Pemenuhan kebutuhan stok persediaan barang merupakan salah satu dari pilar utama proses bisnis yang rutin
dilakukan pelaku bisnis secara umum. Peluang akan terjadinya kesalahan perhitungan yang dilakukan secara
konvensional tanpa adanya sebuah analisis mendalam yang menyebabkan tidak akuratnya penentuan jumlah
persediaan yang harus dipenuhi. Hasil penelitian menyajikan sebuah solusi dengan pendekatan Data Mining
menggunakan teknik aturan asosiasi (association rule). Pendekatan data mining dibangun dengan menggunakan
sebuah kerangka kerja pupuler data mining CRoss Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) yang
dikerjakan dalam 6 tahapan yaitu Business Understanding, Data Understanding, Data Preparation, Modeling,
Evaluation, dan Deployment. Sampel UMKM kota samarinda menjadi objek pada penelitian dengan menggunakan
1000 data dari riwayat transaksi penjualan dalam kurun waktu tertentu yang diidentifikasi dengan menjalankan
algoritma Frequent Pattern Growth (FP-Growth) untuk memaksimalkan kinerja komputasi dalam proses ekstraksi
pola item barang. Ekstraksi pola aturan dari dataset transaksi penjualan dilakukan dengan 9 kali percobaan dengan
melakukan perubahan nilai support (S) dan confidence (C) dengan hasil percobaan trbaik menghasilkan 9 best rule
dengan rentang nilai S sebesar 9% - 14% dan C sebesar 60% - 75% yang mencakup aturan 2-itemset dan 3-itemset.
Masing-masing rule diterapkan uji lift yang menghasilkan rentang nilai 2.790 — 3.698 dengan rata-rata nilai lift
sebesar 3.26, dimana setiap aturan memenuhi nilai minimum (lift > 1.00) yang menunjukkan setiap kombinasi
aturan memiliki peluang cross-selling yang baik.

Kata kunci: data mining, aturan asosiasi, persediaan barang, fp-growth, crisp-dm
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Dalam sektor bisnis  persaingan
perdagangan saat ini terjadi dengan sangat
ketat, masing-masing pelaku bisnis berlomba-
lomba dalam menysun strategi yang efektif
untuk dapat lebih unggul dalam mengelola
bisnis dibandingkan kompetitor mereka.
Dengan semakin meningkatnya persaingan
pasar bebas dan kecanggihan teknologi
informasi saat ini, teknologi memegang peran
kunci untuk dapat mendongkrak persaingan
antar pelaku bisnis yang lebih ketat dan dalam
melayani kebutuhan, serta tuntutan pelanggan
yang makin tinggi [1].

Pada penelitian ini menyajikan model
penyelesaian permasalahan pada domain
permasalahan pada proses bisnis pemenuhan
terhadap persediaan stok barang pada sektor
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
Dimana pada proses bisnis tersebut terdapat
sebuh celah (gap) pada tumpukan data
riwayat transaksi dan analsis kebutuhan.

Data mining merupakan bentuk
pendekatan terhadap tumpukan data yang
bertujuan untuk menemukan pola-pola yang
tersembunyi  (hidden  patern)  untuk
diterjemahkan menjadi pengetahuan
(knowledge) yang belum diketahui dari data
yang tersimpan di database, data warehouse,
atau media simpan lainnya[2]. Penerapan
data mining telah banyak diterapkan dalam
berbagai bentuk, dimana salah satunya telah
diterapkan dalam menentukan tata letak suatu
barang untuk meningkatkan penjualan barang
berdasarkan hubungan keterikan dari suatu
produk barang dengan barang lainnya [1].

Aturan asosiasi (association rule)
merupakan asalah satu teknik yang dapat
diterapkan pada data mining dengan
menambang pola-pola hubungan antar item
yang muncul secara bersamaan dalam suatu
kejadian. Suatu hubungan asosiasi antar
barang dapat dinyatakan pada sebuah bentuk
aturan if-then antara suatu item barang yang
bersifat sebagai penyebab (antecedent) akan
peluang hadirnya alternatif pilihan dari item
barang lain (consequent)[3].

Algortima Frequent Pattern Growth
(FP-Growth) merupakan bagian dari teknik
association rule dalam data mining yang
pengembangan dari algoritma dasar pada

Teknik ini yakni algoritma Apriori. Algoritma
FP-Growth dikembangkan dengan sebuah ide
memanfaatkan pembentukan frequent pattern
tree (FP-tree) yang menjadi solusi perbaikan
pada algoritma dasar teknik ini. Pada
penerapannya algoritma FP-Growth
difungsikan pada pemilihan pola untuk
mempermudah pengambilan keputusan pada
proses pembentukan frequent item set
sebelum menghasilkan aturan sebagai
putusan rekomendasi[4].
1.2. Relasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan

beberapa  penelitian  terdahulu  yang
membahas domain permasalahan dalam
manajemen persediaan dengan

mengemukakan berbagai solusi yang telah
diterapkan dalam domain ini Dalam
penelitian yang dilakukan [5] telah berhasil
menerapkan metode K-Means Clustering
terhadap data transaksi penjualan barang
perusahan X. Kebutuhan akan pemenuhan
persediaan barang yang memiliki tingkat
penjualan  yang  tinggi  ditunjukkan
berdasarkan kedekatan antar nilai jarak
centroid untuk 2 cluster yang dibangun
dengan metode K-Means.

Penelitian yang berhasil diselesaikan
[6], dilakukan pada toko Amazone Adventure
Camp dengan mengajukan sebuah solusi
dengan menerapkan metode ROT (Run Out
Time) dengan memperhitungan nilai rasio
antara persediaan yang ada dan taksiran
permintaan perbulan. ROT menunjukan
berapa lama suatu produk tertentu akan habis
dari suatu persediaan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
[7], menerapkan metode FIFO (First In First
Out) dengan konsep mengeluarkan barang
persediaan yang pertama kali masuk sebagai
barang yang akan dijual pertama kali dimana
dengan metode ini mampu memberikan hasil
perhitungan yang tepat.

Pada penelitian terbaru yang dilakukan
[8], mengusulkan sebuah solusi dalam
mendukung pengambilan keputusan
penambahan persediaan produk dengan
metode data mining association rule
menggunakan algoritma  Apriori  yang
diterapkan terhadap data transaksi penjualan.
Algoritma  Apriori  menghasilkan  pola
kombinasi item dan rule yang berhasil
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memberikan  pengetahuan baru terkait
kebiasaan pelanggan atau pola prilaku
pelanggan dalam membeli produk yang
dijual.

Pada penelitian selanjutnya oleh [9],
menyajikan solusi pada domain permasalahan
ini dengan mengimplementasikan metode
MOORA (Multi Objective Optimization on
the basis of Ratio Analysis) pada sebuah
sistem  sistem  pendukung  keputusan
persediaan barang yang digunakan untuk
merekomendasikan dalam pembelian
persediaan barang dengan mengoptimalkan
beberapa kriteria yang telah diperhitungkan.

Pada  penelitian  lainnya  [10],
mengajukan sebuah solusi menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ).
EOQ diterapkan pada riwayat data transaksi
dengan mempertimbangkan data-data penting
seperti, data permintaan, data pemesanan,
biaya permintaan, biaya pemesanan untuk
menghitung nilai reorder point dari masing-
masing produk yang dimanfaatkan sebagai
informasi  pendukung dalam melakukan
perencanaan persediaan barang di setiap
bulannya.

Selanjtnya pada penelitian [11] memilih
menggunakan algoritma data mining teknik

clustering (K-Means) untuk
mengelompokkan  daftar barang pada
transaksi penjulan kedalam 3 kelompok

barang yaitu, cluster laris (C1), cluster cukup
laris (C2) dan cluster kurang laris (C3).
Tujuan dari penelitian ini adalah
memberikan solusi dalam dalam domain
permasalahan dalam pemenuhan persediaan
stok barang pada level UMKM dengan
menjembatani celah (gap) dari riwayat data
transaksi  penjualan  terhadap  jumlah
persediaan barang yang masih belum bisa
dimaksimalkan dalam proses pemenuhan
persediaan persediaan stok barang khususnya
pada tingkat UMKM. Solusi penelitian
menawarkan sebuah pendekatan data mining
teknik aturan asosiasi dan menerapkan
algoritma Frequent Pattern Growth (FP-
Growth) untuk dataset berupa riwayat data
transaksi penjualan dengan 1000 record
transksi untuk periode penjualan dari bulan
Oktober 2020 sampai dengan Februari 2021.
Hasil pola aturan asosiasi dari beberapa
barang diuji dan dievaluasi dengan

menggunakan uji lift diaman rasio nilai lift
merepresentasikan tingkat kekuatan suatu
aturan asosiasi yang mewakili suatu kejadian
acak dari keseluruhan data pada dataset.

Pada penelitian ini menyajikan dua
bentuk kontribusi, kontribusi pertama berupa
penerapan keilmuan dalam menangani
permasalahan dalam melakukan manajemen
persediaan barang dengan menerapkan Data
Mining yang merupakan salah satu cabang
dari disiplin ilmu dalam bidang data Artificial
Intelligence yang menjadi tren untuk
melakukan suatu analisis terhadap data [12].
Kedua kontribusi praktik bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi manajamen
persediaan barang pada UMKM dengan
mengatasi gap dari data riwayat transaksi dan
persediaan barang pada gudang sehingga
lebih efisien.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan sebuah
kerangka kerja CRoss Industry Standard
Process for Data Mining (CRISP-DM) yang
dikerjakan dalam 6 tahapan yaitu Business
Understanding, Data Understanding, Data
Preparation, Modeling, Evaluation, dan
Deployment. Setiap tahapan kerangka kerja
digambarkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Kerja CRISP-DM

1. Business Understanding

Proses pendefinisian segala sesuatu
yang menjadi tujuan utama dilakukannya
proses data mining dan bagaimana suatu
tujuan bisnis akan dicapai. Tujuan bisnis yang
berfokus untuk memperbaiki proses bisnis
dalam melakukan pemenuhuan persediaan
stok barang didalam gudang penyimpanan
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yang lebih baik bagi UMKM. Pada studi ini
menawarkan  penggunaan  solusi  dari
pendekatan data mining dengan teknik aturan
asosiasi dengan menggunakan algoritma FP-
Growth yang dipilih untuk diterapkan dalam
mencapai  tujuan  bisnis yang telah
didefinisikan dengan mengekstrak pola
hubungan antar item barang berdasarkan
riwayat data transaksi penjualan yang
menumpuk untuk diidentifikasi.

2. Data Understanding

Dalam studi ini, data yang akan
digunakan merupakan data yang berasal dari
tabel riwayat transaksi penjualan dalam kurun
waktu satu tahun terakhir sejak bulan Oktober
2020 hingga bulan Maret 2021 yang
berjumlah 1000 record data transaksi
penjualan dari UMKM. Didalam tabel
transaksi terdiri dari beberapa atribut seperti
IDTransaksi (IDTrx), Tanggal, Pembeli,
Alamat, No Handphone, Kurir, Isi Produk dan
Budget.

3. Data Preparation

Sekumpulan data di dalam tabel
transaksi utama pada Tabel 1 dipersiapkan
dengan melalui beberapa proses tahapan
untuk dipersiapkan sebagai dataset akhir
yang siap digunakan pada tahapan modeling
selanjutnya. Tahap ini sering juga dikenal
dengan istilah proses data munging atau
proses preprocessing data. Proses dilakukan
dengan menerapkan selection data, cleaning

data, dan transformation data seperti
ditunjukkan pada Gambar 2.
/ I
B
Data Historis Selaction Cleaning Transformation
Transaksi Data Data Data

Penjualan

Gambar 3. Proses Preprocessing Data

4. Modelling

Tahap modeling menjadi tahap utama
dalam menggunakan pendekatan data mining.
Proses membangun sebuah model yang
berikan algortima dari teknik tertentu (aturan
asosiasi) yang akan digunakan dalam
menganangi dataset yang telah siap. Analisis
pola aturan asosiasi dari dataset akan
menerapkan algoritma FP-Growth dengan
memanfaatkan pembentukan frequent pattern
tree (FP-tree) yang menjadi solusi perbaikan

pada algoritma dasar teknik ini (Apriori)
dengan tujuan untuk dalam meningkatkan

i N
, L A1y
Convert Run Generate
Dataset
Numerical to FP-Growth Rule
Binominal Association

Gambar 2. Skema Pemodelan

waktu komputasi yang lebih baik [13], [14].
Analisis data dilakukan dengan menggunakan
alat bantu perangkat lunak RapidMiner
Studio 9.10 Educational Edition. Skema
model dapat dilihat pada Gambar 3.

Pada proses modelling menggunakan
hasil dari proses data preprocessing yang
kemudian dikonversi dari tipe data numerical
ke binominal (true atau false). Hasil algoritma
FP-Growth menghasilkan kumpulan item set
yang memenuhi persyaratan nilai minsup dan
minconf yang di berikan yang kemudian akan
dibentuk aturan asosiasi berdasarkan konsep
(jika X maka Y).

5. Evaluation

Proses evaluasi terhadap pembentukan
aturan asosiasi dari algortima FP-Growth
akan mempertimbangkan dua parameter
utama yakni nilai support (S) dan confidence
(C) dengan menggunakan persamaan (1) dan
().

Support,S = LAY 1)

YN

2XY)
= )
Dimana notasi )(x,y) merupakan
jumlah data transaksi yang berisi antecedent
(x) dan concequent (y), >.(x) merupakan
jumlah transaksi yang berisi antecedent (x),
>'(n) adalah jumlah transaksi. S mewakili
nilai support dan C mewakili nilai confidence.
Pembentukan best rule yang dihasilkan
sangat dipengaruhi dari penentuan nilai
minsup dan minconf. Dimana kedua nilai
tersebut memiliki hubungan yang mana
apabila semakin rendah nilai minsup maka
akan berakibat semakin tinggi jumlah aturan
yang akan diperoleh, demikian pula
sebaliknya, semakin tinggi nilai minsup maka
akan berakibat pula semakin rendah jumlah
aturan yang akan diperoleh. Sedangkan
semakin tinggi nilai minconf maka akan

Confidence, C =
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berakibat semakin rendah jumlah aturan yang
akan diperoleh dan sebaliknya semakin
rendah nilai minconf maka akan berakibat
semakin tinggi jumlah aturan yang akan
diperoleh [1], [15].

Pengujian hasil dari algoritma FP-
Growth juga akan dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai ketepatan
dan tingkat akurasi pola aturan asosiasi dari
dataset yang sedang diuji. Pengujian akan
dilakukan dengan menggunakan pengujian
lift rasio dengan menggunakan persamaan (3).

, _ Support
Llft " Support (X)xSupport (Y) (3)
Lift  berupa angka rasio yang

menunjukkan kevalidan suatu transaksi dalam
memberikan informasi beberapa item yang
muncul secara bersamaan. Dimana nilai lift
menginterprestasikan tingkat kekuatan rule
yang mewakili suatu kejadian acak dari
antecedent dan consequent berdasarkan pada
nilai support yang dimiliki [16].

6. Development

Hasil proses mining yang berhasil
diperoleh dan dilakukan proses evaluasi akan
menjadi best rule yang dapat dijadikan
sebagai informasi berupa pengetahuan
(knowledge) baru yang akan diterjemahkan
kedalam representasi yang lebih sederhana
sehingga dapat dipahami dengan mudah dan

digunakan sebagai informasi pendukung
dalam pengambilan  keputusan dalam
melakukan  proses  pemenuhan  stok

persediaan barang [17].

3. Hasil Penelitian
1. Business Understanding

Proses pertama dilakukan dengan
menyamakan persepsi dari latar belakang
masalah dan target output yang diharapkan.
Gap dari riwayat data transaksi penjualan
terhadap jumlah persediaan barang yang
masih belum bisa dimaksimalkan dalam
proses pemenuhan persediaan stok barang
khususnya pada tingkat UMKM. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya analisa yang
baik terhadap item barang yang terjual dan
penerapan teknik  konvensional dalam
menentukan jumlah persediaan yang harus

dipenuhi untuk setiap item barang. Dari
permasalahan yang ada maka akan digunakan
teknik aturan asosiasi untuk diterapkan dalam
analisis data riwayat transaksi penjualan
dalam melakukan ekstraksi pola asosiasi
setiap item barang di setiap transaksi
penjualan.

2. Data Understanding

Penelitian ini menggunakan dataset
yang berasal dari riwayat data transaksi
penjualan dari sampel UMKM kota
Samarinda untuk waktu penjualan satu tahun
terakhir sejak bulan Oktober 2020 hingga
bulan Maret 2021. Dataset memiliki 8 atribut
dengan total jumlah 1000 record data. Data
sampel dataset ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Riwayat Transaksi Penjualan

IDTrx Barang Budget
Popsocket, Buket bunga,

000001 Sendok, Dompet, Jepitan 100000
Masker kain, Kuas,

000002 Hoodie, Buket bunga, 180000
Popsocket

000999 Snack 50000

001000 Tumblr, Bella square, 150000

Tasbih, Set alat makan

3. Data Preparation

Pada tahap ini akan dilakukan tiga
proses berdasarkan Gambar 2. Proses pertama
menerapkan selection data pada Tabel 1
dengan melakukan pemilih beberapa atribut
utama yang akan digunakan pada tahap
selanjutnya, dan menghilangkan atribut yang
tidak berguna yang bertujuan menurunkan
biaya perhitungan model saat dijalankan.
Hasil seleksi atribut pada akhirnya hanya
menyisakan dua atribut utama dapat dilihat

pada Tabel 2.
Tabel 2. SC Data

IDTrx Barang
Popsocket, Buket bunga, Sendok, Dompet,
000001 Jepitan
Masker kain, Kuas, Hoodie, Buket bunga,
000002 Popsocket
000003  Box
000998  Set alat makan, Mug
000999  Snack
001000 Tumblr, Bella square, Tashih, Set alat
makan
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Hasil pada Tabel 2 selanjutnya
digunakan pada proses cleaning data, tahapan
pembersihan data menjadi salah satu kunci
penting dalam implementasi teknik aturan
asosiasi [17]. Record data yang tidak
memenuhi nilai minimum support (minsup =
2) di tiadakan dari tumpukan data, minsup
menjadi indikator yang menunjukkan suatu
aturan yang terjalin diantara kedua item
barang yang ditransaksikan [18].

Menghilangkan catatan data ganda dan
konsistensi penulisan data menjadi proses
penting lainnya yang juga dilakukan untuk
meningkatkan waktu pencarian pola asosiasi
dari kumpulan data transaksi sesingkat
mungkin.

Serangkaian proses pembersihan data
yang dilakukan menghasilkan sebanyak 220
data yang dinyatakan tidak memiliki nilai
dukungan yang memenuhi nilai minsup,
sebanyak 212 data ganda, yang berarti setiap
transaksi yang memiliki nilai item barang
sama pada transaksi penjualan yang berbeda.
Terdapat sebanyak 422 data yang dihilangkan
pada proses ini dengan hanya menyisakan
sebanyak 568 data yang berkualitas yang
memenuhi persyaratan awal untuk dapat
dilakukan proses pada tahap selanjutnya.
Hasil pada proses ini dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. SL Data

IDTrx Barang

000886  Alat jahit, Medali

000881  Alat jahit, Medali, Polaroit

000998  Alat makan, Mug

000165  Vitamin, Handsanitizer, Snack

000233  Vitamin, Masker kain, Handsanitizer
000164 Vitamin, Minuman, Minyak kayu putih,

Madu, Obat

Hasil pada Tabel 3 kemudian akan
diguanakn pada proses terakhir pada tahap ini
adalah dengan melakukan transformation
data yang tercatat pada Tabel 3. Perubahan
dilakukan membuat tabel pivot dari atribut
Barang terhadap atribut IDTrx dan
menyatakan setiap kemunculan suatu item
barang dalam satu transaksi dengan
menggunakan tipe data Boolean, yakni angka
akan digunakan 0 untuk mewakili Tidak dan

angka 1 untuk mewakili Ya. Hasil proses ini
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pivot Data

IDTrx Item Bare_lng_
Box Alat jahit Teko
000886 0o .. 1 0
000881 0o .. 1 0
000233 0o .. 0 0
000164 0o .. 0 0
Pada Tabel 5 menjelaskan setiap
transaksi penjualan yang di dipetakan

kedalam kolom-kolom untuk masing-masing
item barang. Seperti pada transaksi 000886
yang berisikan Alat jahit dan Mendali, maka
masing-masing kolom pada baris transaksi
000886 akan diberikan nilai 1 untuk item
barang Alat jahit dan Mendali, sedangkan
item barang lain akan diberikan nilai 0.

4. Modelling

Penentuan nilai parameter penting
dalam sebuah konsep dari teknik aturan
asosiasi mempertimbangkan hubungan antara
penentuan nilai pada parameter minsup untuk
nilai support dan minconf untuk nilai
confidence [19]. Percobaan dilakukan dalam
menentukan hasil terbaik yang diperoleh dari
setiap perubahan pada kedua parameter utama
(support dan confidence) dengan hasil dari 9
percobaan dilakukan dan dicatat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Percobaan Perubahan Nilai Support
dan Confidence

Test R MS MC S C
1 25 15 50 3%-14% 58% - 100%
2 18 15 60 3% -14% 65% - 100%
3 10 15 70 3% -14% 75% - 100%
4 17 20 50 4% -14%  58% - 100%
5 10 20 60 4% -14%  65% - 100%
6 5 20 70 4% - 14%  75% - 100%
7 9 30 50 7%-14%  60% - 75%
8 7 30 60 9% -14% 62% - 75%
9 2 30 70 9% -14%  71% - 75%

Pada Tabel 5 masing-masing nilai
minsup (MS) dan minconf (MC) dinyatakan
dalam persen (%) sebagai ambang batas yang
ditetapkan pada setiap percobaan. Percobaan
(T) dilakukan dengan menentukan nilai
minsup dengan pada angka 15%, 20% 30%
dengan dipasangkan terhadap nilai minconf
yang ditingkatkan dari angka 50% hingga 70
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% untuk setiap nilai minsup yang digunakan.
Penentuan nilai minsup dan minconf
memperhatikan akan suatu peluang terjadinya
kemunculan pasangan item set yang memiliki
nilai support (S) dan confidence (C) yang
terlalu lemah yang dapat mengakibatkan
jumlah aturan semakin banyak [20], akan
tetapi dari aturan yang dihasilkan masih
terlalu banyak memberikan ekstrasi pola
aturan yang tidak maksimal walaupun tercatat
memiliki nilai confidence hingga 100%.

Hubungan antara jumlah aturan (rule)
yang dihasilkan berdasarkan dari perubahan
nilai minsup, minconf yang digambarkan
pada Gamber 4.

70
60
50
40
30
20

10
o|| Mt il .‘ ‘ ‘
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Gambar 5. Korelasi Jumlah Rule, Minsup dan
Minconf

Grafik diatas yang menjelaskan bahwa
perubahan naik dan turun terhadap nilai
support dan confidence selaras dengan
penurunan jumlah aturan yang dihasilkan
untuk menjadi best rule dengan indikator
warna biru mewakili jumlah rule, merah
mewakili nilai minsup dan hijau mewakili
nilai minconf.

Hasil penelitian ini menindak lanjuti
dari  hasil percobaan ke 7 dengan
menggunakan nilai parameter minsup dan
minconf masing-masing sebesar 30% dan
50%. Dimana hasil penerpan nilai parameter
pada titik ini menghasilkan sebanyak 9 best
rule yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Aturan Algoritma FP-Growth

R X Y S C Lift
Tasbih,

1 Sajadah Alquran 009 071 370

2 Tasbih Alguran 014 066 345

3 Alguran Tashih 014 075 345

g SHAdAh L 009 072 330
Alquran

5  Sajadah Alquran 0.13 063 3.28

6  Algquran Sajadah 0.13 065 3.28

7 8N hagan 000 062 313
quran

R X Y S C Lift
Sajadah Tasbih 013 064 292
Sarung Tashih 008 061 279

© o

Hasil analisis algoritma FP-Growth
dengan menggunakan software RapidMiner
digambarkan melalui Graph Node Label pada
pada Gambar 5.

aaaaaaa

Rule 3 (0.080 70621 Rule 10 (0.144 /075

Gambar 4. Graph Node Label Aturan Asosiasi

Pada Gambar 5 digambarkan pola
hubungan barang seperti pada rule 2 yang
berisikan item barang Sarung sebagai
antecedent memiliki nilai support 0.079 (8%)
dan confidence 0.608 (60%) menghasilkan
kesimpulan untuk melakukan pembelian item
barang Tashih sebagai consequence.

5. Evaluation

Algoritma FP-Growth yang diterapkan
menghasilkan 9 best rule dengan rentang nilai
S (support) sebesar 9% - 14% dan nilai C
(confidence) 60% - 75%. Total aturan yang
dihasilkan mewakili bentuk aturan 2-item set
dan 3-item set, aturan dengan terdiri dari 2-
item set berada pada R (rule) 2, 3, 5, 6, 8 dan
9, sedangkan aturan dengan terdiri dari 3-item
set berada pada R (rule) 1, 4 dan 7 yang
merujuk pada Tabel 6.

Rata-rata confidence yang dihasilkan
sebesar 66% untuk setiap rule dimana suatu
rule dapat dinyatakan valid dalam hal
keyakinan transaksi tersebut pasti terjadi
dengan berada di atas minimal 50% untuk
nilai  minconf. Nilai lift rasio (lift)
memberikan nilai yang berada pada rentang
nilai 2.79 — 3.70 diwakili grafik biru dengan
rata-rata nilai lift sebesar 3.26 diwakili grafik
merah dengan ambang nilai minimum (lift >
1). Nilai lift menjadi nilai uji terhadap suatu
rule dengan merepesentasikan kekuatuatan

110



doi: 10.47002/metik.v6i2.387

[ METIK JURNAL VOLUME. 6 NOMOR.2 2022

ISSN-P 2442-9562 ISSN-E 2580-1503 ]

suatu rule dalam suatu kejadian acak antara
antecedent (X) dan consequent (Y). Hasil uji
lift disajikan pada Gambar 6.

4.00
3.50

3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50
0.00
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Gambar 6. Hasil Evaluasi Nilai Lift Setiap Rule

6. Development

Berdasarkan permasalahan yang telah
dijelaskan pada tahapan business
understanding, maka hasil dari proses mining
pada Tabel 6 menjadi best rule yang
selanjutnya akan diterjemahkan ke dalam
bahasa yang lebih sederhana dan mudah
dipahami dengan menyesuaikan kepada
kebutuhan dari pada tujuan  Hasil
penerjemahan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Menterjemahkan Best Rule

No Item Barang Penerjemahan Pengetahuan

Pengurangan jumlah

1 Sarung, persediaan barang Sarung dan
Tasbih Tashih berpeluang terjadi
bersamaan.
. Pengurangan jumlah
Tasbih, persediaan barang Tasbih,
2 Alquran Al dan Sajadah
Sajadah b guran dan >aj
erpeluang terjadi bersamaan.
Pengurangan jumlah
3 Tasbih, persediaan barang Tasbih dan
Alquran Alquran berpeluang terjadi
bersamaan.
Pengurangan jumlah
4 Sajadah, persediaan barang Sajadah dan
Alquran Alquran berpeluang terjadi
bersamaan.
Pengurangan jumlah
5 Sajadah, persediaan barang Sejadah dan
Tasbih Tashih berpeluang terjadi
bersamaan.
Terdapat 4 item barang (Sajadah,

Alquran, Tasbih dan Sarung) yang memiliki
frekuensi penjualan tertinggi dari seluruh
item barang yang terdapat pada data riwayat
data transaksi yang diterjemahkan pada 5
kombinasi item barang pada Tabel 7

berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat pada Tabel
8.

Tabel 8. Frekuensi Kombinasi Item Barang

Item Barang Kombinasi
Tasbih 4(1,2,3dan5)
Sajadah 3 (2, 4dan5)
Alquran 3(2,3dan 4)
Sarung 1(1)

Representasi pengetahuan pada Tabel 7
dan Tabel 8, menjadi informasi penting dari
proses data mining dengan algortima FP-
Growth mampu menjasi solusi dalam domain
penelitian ini yang memberikan pengetahuan
penting berupa item barang dengan prioritas
kebutuhan pemenuhan persediaan barang
yang tinggi. Pengetahuan menjadi dukungan
dalam membuat strategi dalam memenuhi
kebutuhan persedian stok barang yang lebih
akurat berdasarkan dengan data barang-
barang yang telah dianalisis berdasarkan
riwayat data transaksi penjualan.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan data mining teknik aturan asosiasi
dengan algoritma FP-Growth, yang mana
teknik aturan asosiasi memiliki sebuah
konsep ekstraksi pola hubungan antar barang
yang dinyatakan kedalam sebuah rule (if
antecedent then  consequent) mampu
mengungkap pola asosiasi dari kumpulan
dataset dari riwayat penjualan yang
digunakan untuk dukungan analisa dalam
melakukan proses manajemen persediaan
barang. Algoritma FP-Growth berhasil
menemukan 9 pola asosiasi  yang
mengandung 4 item barang utama yang
dinyatakan sebagai item barang dengan
penjualan tertinggi berdasarkan pola transaksi
pelanggan. Setiap rule yang dihasilkan
memenuhi Kriteria pada nilai confidence yang
menyatakan kepercayaan suatu pola transaksi
yang mengandung item barang antecedent
dan consequent berdasarkan jumlah transaksi
yang mengandung antecedent tersebut
dengan rata-rata nilai confidence yang
diperoleh berada pada rentang nilai 60% -
75% dan standar minimum nilai lift (lift > 1)
yang menyatakan kevalidan dari aturan
sebuah rule dengan hasil rata-rata nilai lift
yang dihasilkan sebesar 3.26.
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5. Saran

Transformasi kebiasaan dalam
melakukan suatu pemenuhan persediaan stok
barang dengan melibatkan kecanggihan dari
perkembangan IT dalam perkembangan era
industri 4.0 adalah hal yang sangat perlu
untuk dilakukan oleh para pelaku bisnis di
berbagai sektor. Business intelligence (Bl),
data mining, machine learning dapat menjadi
ujung tombak yang dapat digunakan untuk
meningkatkan suatu nilai proses dari
manajemen ketersediaan barang dengan
mendasarkan pada fakta-fakta terpendam
dalam tumpukan data. Pada penelitian
selanjutnya pada domain ini pertama dapat
meningkatkan jumlah dataset yang digunakan
untuk memaksimalkan jumlah aturan dan
keberagaman asosiasi antar item barang yang
dapat diketahui, kedua dapat menerapkan
sebuah metode berbasis fuzzy untuk
mengidentifikasi lebih jauh dari setiap item
barang secara detail dengan
memperhitungkan  beberapa  parameter
jumlah permintaan, jumlah barang yang
tersisa, tingkat kesulitan dalam memenuhi
kembali item barang dan juga tren yang
mengindikasikan suatu penjualan item barang
dapat meningkat pada periode tertentu.
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